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Sebelum mengerjakan salat harian, sunah bagi seseorang untuk mengumandangkan adzan
.kemudian membaca iqomah, setelah itu dia memulai shalat

Kalimat Azan
Allahu akbar (4 kali)

Asyhadu alla ilaha illalah (2kali)
Asyhadu anna Muhammadar Rosulullah (2 kali)

Hayya ‘alash sholah (2kali)
Hayya ‘ala falah (2kali)

Hayya ‘ala khoiril amal (2kali)
Allahu Akbar (2kali)

La ilaha illallah (2kali)
Kalimat Iqomah

Allahu akbar (2kali)
Asyhadu alla ilaha illallah (2kali)

Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah (2kali)
Hayya ‘alash sholah (2kali)

Hayya ‘alal falah (2kali)
Hayya ‘ala khoiril amal (2kali)

Allahu Akbar (2kali)
(La ilaha illallah (1kali

Hukum-hukum Adzan dan Iqomah
1. Adzan dan Iqomah harus dibaca setelah tiba waktu shalat. jika adzan dan iqomah sebelum

waktunya maka tidak sah.
2. Iqomah harus dibaca setelah pembacaan adzan, dan tidak sah jika dibaca sebelumnya

3. Tidak boleh ada tenggat waktu yang lama antara satu kalimat dengan kalimat berikutnya
pada adzan dan iqomah. Jika tenggat waktu diantara mereka lebih dari yang sewajarnya, maka

harus diulang pembacaannya.
4. Jika adzan telah dibacakan untuk shalat berjamaah, maka orang yang mau ikut shalat

berjamaah dengan jamaah ini tidak boleh membaca adzan dan iqomah untuk shalatnya sendiri.



5. Tidak ada adzan dan iqomah untuk shalat sunnah
6. Pada hari pertama kelahiran bayi, disunnahkan untuk membaca azan di telinga kanannya

dan iqomah di telinga kirinya.
.7. Adalah sunnah memilim muazin dari orang yang saleh, tahu waktu dan bersuara keras


